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Morning Update

Global Market Wrap

Items Avg 2016 Terakhir H1 Pada perdagangan akhir pekan lalu indeks di bursa Wall Street ditutup

Nilai transaksi (Rp miliar) 5,296.5 7,785.0 8,110.0 . . - . .

Volume transaksi (jt shm) 49578 104978  10684.1 melemah signifikan dipicu oleh kekhawatiran investor terhadap penyebaran

Net asing (Rp miliar) 65.7 221.3 662.3 ) A ) A ;
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Netasipg Gt sy ey SN0 oAs s Covid-19 di Amerika yang semakin meluas. Berdasarkan data dari Johns

Sektoral Hopkins University hingga hari Jumat jumlah orang yang terinfeksi di

ektoral R L. . . . R R

e Penutupan 1YeRr o8y o Amerlka.telah melampaui jumlah orang ya_ng terinfeksi di Chlna. ya|tu.
mencapai 85,996. Sementara secara global jumlah orang yang terinfeksi

Agri 935 -36.1% 1.9% -38.6% . . .

Basic Industry se6 a28%  6.9% 0% mencapai 542,700 orang. Dow Jones ditutup melemah -915 poin (-4.06%)

Consumer 1,624 -37.5% 3.7% -20.9% . ) . .

Finance 1010 -205%  55% -25.5% ditutup pada level 21,637, S&P500 terkoreksi -89 poin (-3.37%) ditutup

Ir!lras[uc[ure 794 -32.5% 3.4% -30.2% . )

bty Ay o s ey pada level 2,541, dan Nasdaq berkurang -295 poin (-3.79%) ditutup pada

e Se1 o8 1a% Ers level 7,502. Sementara itu EIDO mencatatkan pelemahan -0.81 poin
- 0, i iini i i i i

T — (-5.35%) ditutup pada level 14.34. Pagi ini indeks di bursa asia dibuka

Index Negara Penutupan LY€ar 1day rp o4 melemah.

return return

Jci Indonesia 4,546  -29.7%  4.8% -27.8% TeC h n i Cal I d e aS

FSSTI Singapura 2,529 -21.3% 1.7% -21.5%
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S o e e oo, Kembali munculnya kekhawatiran investor terhadap penyebaran Covid-19
S Ty e 24 yang semakin meluas dengan jumlah orang yang terinfeksi dan meninggal
X » -19.2% .6% -16.7% A A . . . . . .

NKY  Jepng | 1oass el oow o, terus berta.mbah diprediksi akan meQJadl sentimen negatif di pasar.
S s e ke Sementara itu diundangkannya paket stimulus fiskal senilai US$ 2.2 triliun
Sxsp Eropa R s 2a setelah ditandatangi oleh Presiden Donald Trump dan menguatnya beberapa
kX L L “26.9% harga komoditas seperti CPO, nikel, batu bara akan menjadi sentimen positif
Dual Listing (USS) untuk ) in_deks harga saham gabungan. IHSG_ diprediksi akan be_rgerak

closina 1o [ oay bervariasi cenderung menguat dengan support di level 4,330 dan resistance

u: +/- % c! .
TLKM 18.90 1,540.8  0.18 o.gge% di level 4,760.
TINS 0.016 253.6 -0.02 -56.92%
*Rp/US$ 16,305 S k
tocks

Suku Bunga & Inflasi .
Items Latest Real interest rate e BMRI (Buy, Support: Rp4,760, Resist: Rp5,350)

1 Inflati .
Deposito DR 3bin 580 e  BBNI (Buy, Support: Rp3,850, Resist: Rp4,370)
Kredit Bank IDR 12.65 .
B1 7-Days RR a50% 2.98% 002 e ICBP (Buy, Support: Rp9,625, Resist: Rp10,475)
Fed Fun_ds Tar_gel . 0.25 2.30::/n 0.23 .
Domest von Inerest (0.0 0.4t oo e CPIN (Buy, Support: Rp4,400, Resist: Rp5,425)
Harga Komoditas
dim US$ Penutu Soar (E2aeky ETFs

pan  year +/- (o5 3

(i USD) (26) . R-LQ45X (Buy, Support: Rp686, Resist: Rp784)
croson T e — e XDIF (Buy, Support: Rp317, Resist: Rp363)
Timans ton SR S I S D 0556 e  XPFT (Buy, Support: Rp370, Resist: Rp429)
Emas/tr. oz 1,628.2 26.0% -3.2 -0.20%
Batu Bara/ ton 71.7 -23.4% 1.5 2.14%
Tepung Terigu/ ton 146.5  -7.0% 8.1 5.84%
Jagung/bushel 3.3 -6.0% 0.0 -0.91%

o 4% o oz News Highlight

PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) berhasil mencatatkan kenaikan
signifikan dalam kinerja keuangan konsolidasian sepanjang 2019, baik dari
pendapatan maupun laba bersih. Akuisisi entitas anak usaha baru menjadi
salah satu faktor utama kenaikan kinerja tersebut.

Sumber  Bloomberg

Berdasarkan laporan keuangan 2019, BSDE membukukan kenaikan laba
tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk hingga
116,28 persen menjadi sebesar Rp2,79 triliun. BSDE mengantongi
pendapatan usaha Rp7,08 triliun pada 2019, naik 6,79 persen dibandingkan
dengan perolehan pada tahun sebelumnya sebesar Rp6,63 triliun.

Refer to Important disclosures on the last of this report
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PT Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) mencatatkan kenaikan penjualan
sepanjang tahun 2019. Perseroan mengantongi penjualan hingga Rp 9,4
triliun, naik 11,11% dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai Rp
8,46 triliun. Dilihat dari segmennya, penjualan lokal masih mendominasi
hingga Rp 9,21 triliun atau setara 97,97%. Sebesar Rp 190 miliar lainnya
berasal dari penjualan luar negeri.

Adapun di lokal, penjualan pihak ketika berkontribusi hingga Rp 7,96 triliun
dan penjualan pihak berelasi berkontribusi Rp 1,25 triliun. Untuk luar negeri,
penjualan garam kina mendominasi hingga berkontribusi Rp 174,59 miliar.
Disusul penjualan yodium dan derivat hingga Rp 12,52 miliar, serta
penjualan obat dan alat kesehatan mencapai Rp 3,01 miliar.

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ)
membukukan penjualan bersih Rp 6,24 triliun pada 2019. Jumlah tersebut
naik 14,06% dibanding penjualan bersih 2018 yang sebesar Rp 5,47 triliun.
Penjualan ke pasar lokal berkontribusi 99,66% terhadap total penjualan,
sedangkan pasar ekspor hanya 0,34%. Meskipun begitu, keduanya sama-
sama mencatatkan kenaikan penjualan, yaitu 14% year on year (yoy) pada
pasar lokal dan 15% yoy untuk pasar ekspor.

Kenaikan penjualan ULTJ diikuti dengan bottom line yang juga
memperlihatkan pertumbuhan. Laba bersih ULTJ pada 2019 melesat 47,94%
yoy menjadi Rp 1,03 triliun. ULTJ mencatatkan kenaikan beban pokok
penjualan 10,67% yoy, dari Rp 3,52 triliun menjadi Rp 3,89 triliun pada
2019. Sementara itu, beban usaha ULTJ hanya meningkat 2,03% secara
tahunan, dari Rp 1,06 triliun menjadi Rp 1,09 triliun.
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INVESTMENT RATINGS

BUY : Expected total return of 10% or more within a 12-month period
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period

ANALYSTS CERTIFICATION.
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report.

DISCLAIMERS

This reserch is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or warraty nor accept any
responsibility or liability as to its accruracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to change without notice. This document is prepared for
general circulation. Any recommendations contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, finacial situation and the
particular needs of any specific addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or
sell any securities. PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the companies in this
report.



